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Abstract: The food manufacturing industry faces serious challenges in maintaining product 

quality consistency and production timeliness. PT XYZ as a food manufacturing company 

experienced declining operational performance marked by increased defect rates, delivery 

delays, and decreased employee productivity. This study aims to analyze the effect of Lean and 

Six Sigma implementation on operational performance at PT XYZ. The research method uses 

a quantitative approach with descriptive-explanatory design. Data was collected through 

questionnaires from 120 employee respondents involved in operational activities. Data 

analysis uses multiple linear regression with SPSS assistance. The results show that Lean has 

a positive and significant effect on operational performance (t = 5.797, p < 0.001), Six Sigma 

has a positive and significant effect on operational performance (t = 12.211, p < 0.001), and 

simultaneously both have a significant effect (F = 3653.825, p < 0.001) with an explanatory 

contribution of 98.4%. The conclusion of this study is that consistent implementation of Lean 

and Six Sigma is able to improve company operational performance through process efficiency 

and systematic quality control. 

 

Keywords: Lean, Six Sigma, Operational Performance, Food Manufacturing, Multiple Linear 

Regression 

 

Abstrak: Industri manufaktur makanan menghadapi banyak masalah dalam menjaga ketepatan 

waktu dan konsistensi kualitas. PT XYZ, perusahaan manufaktur makanan, mengalami 

penurunan kinerja operasional yang ditandai dengan tingkat kesalahan yang meningkat, 

keterlambatan pengiriman, dan penurunan produktivitas karyawan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mempelajari bagaimana penerapan Lean dan Six Sigma berdampak pada kinerja 

operasional PT XYZ. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain deskriptif-eksplanatori. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan 

kepada 120 pekerja yang berpartisipasi dalam operasi. Untuk menganalisis data, penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda dan program analisis statistik SPSS. Hasil menunjukkan 

bahwa Lean dan Six Sigma berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional (t 

= 5,797, p = 0,001), dan Lean dan Six Sigma berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja operasional (t = 12,211, p = 0,001), dan keduanya berpengaruh secara bersamaan (F = 

3653,825, p = 0,001), dengan kontribusi penjelasan sebesar 98,4 persen. 
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Kata Kunci: Lean, Six Sigma, Kinerja Operasional, Manufaktur Makanan, Regresi Linier 

Berganda 

 

 

PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman adalah salah satu manufaktur yang berkontribusi besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor manufaktur menyumbang setidaknya 

18,67% dari PDB nasional, menurut data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

Meskipun mengalami penurunan dari 19,87% pada tahun 2020, sektor ini tetap memainkan 

peran penting dalam ekonomi Indonesia dan mempekerjakan banyak orang. Karawang adalah 

tempat industri strategis untuk banyak manufaktur, termasuk perusahaan pengolahan makanan 

berskala menengah hingga besar. PT XYZ adalah produsen makanan dengan karyawan antara 

250 dan 250 orang yang membuat berbagai bumbu, saus, seasoning, tepung pelapis, pasta 

bumbu, sirup, dan topping.  

Perusahaan menghasilkan berbagai bumbu, saus, seasoning, tepung pelapis, pasta 

bumbu, sirup, dan topping. Dengan munculnya pesaing baru, tuntutan pelanggan terhadap 

kualitas produk yang konsisten, dan permintaan pasar yang meningkat terhadap inovasi rasa 

dan kecepatan distribusi, perusahaan harus terus meningkatkan kinerja operasionalnya. Dalam 

beberapa tahun terakhir, telah muncul fenomena penurunan kinerja operasional karyawan. Ini 

berdampak pada standar kualitas dan ketepatan waktu pemenuhan pelanggan. Data internal PT 

XYZ menunjukkan peningkatan tingkat kesalahan dari 2,50% pada 2021 menjadi 5,20% pada 

2023, peningkatan keterlambatan pengiriman dari 8% menjadi 15%, penurunan produktivitas 

karyawan dari 120 unit per bulan menjadi 108 unit per bulan, dan peningkatan pemborosan 

bahan baku dari 4% menjadi 7,50%. Ini menunjukkan bahwa di lini produksi, pengendalian 

kualitas dan disiplin kerja karyawan tidak efektif. 

Industri manufaktur banyak menggunakan Lean Six Sigma (LSS) untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas. Salah satu prinsip Six Sigma adalah pengendalian kualitas dengan 

mengurangi variasi dan kesalahan dalam proses produksi, sedangkan Lean berpusat pada 

menghilangkan pemborosan dalam proses produksi. Bagaimana kinerja operasional PT XYZ 

dipengaruhi oleh penerapan Lean dan Six Sigma adalah subjek penelitian ini. Penelitian ini 

secara khusus memeriksa kinerja operasional berikut: (1) Lean terhadap kinerja operasional; 

(2) Six Sigma terhadap kinerja operasional; dan (3) kombinasi Lean dan Six Sigma terhadap 

kinerja operasional. 

Tujuan memuat pertanyaan artikel yang akan dibahas dalam pembahasan dan dijawab 

pada kesimpulan. Penelitian ini memilih metode kuantitatif karena berfokus pada menghitung 

hubungan antar variabel menggunakan data numerik yang dapat dianalisis secara statistik. PT 

XYZ adalah perusahaan manufaktur makanan yang berada di wilayah industri Karawang, Jawa 

Barat.  

Sekitar 250 karyawan PT XYZ adalah subjek penelitian. Sampel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria berikut: (1) karyawan telah bekerja di PT XYZ 

selama minimal 8 bulan, (2) terlibat secara langsung dalam aktivitas operasional, pengendalian 

kualitas, atau perbaikan proses, dan (3) memiliki pengalaman praktis dalam menerapkan 

standar kualitas, efisiensi, atau perbaikan berkelanjutan. Sampel dari 120 responden 

dikumpulkan berdasarkan formula Slovin dengan tingkat kesalahan 5-7%.  

Indikator Lean (X1), Six Sigma (X2), dan Kinerja Operasional (Y) digunakan untuk 

mengumpulkan data. Termasuk dalam variabel penelitian adalah: 1. Lean (X1) dengan dimensi 

nilai, aliran, dan kesempurnaan; 2. Dengan dimensi DMAIC dan Customer Focus, Six Sigma 

(X2) dan 3 Kinerja Operasional (Y) berdasarkan dimensi Ketepatan Waktu dan Kualitas SPSS 

digunakan untuk menganalisis data menggunakan regresi linier berganda.  

Sebelum analisis utama, validitas, reliabilitas, dan uji asumsi klasik (heteroskedastisitas, 

normalitas, dan multikolinearitas) dilakukan. 1. Hasil dan Diskusi Di antara 120 responden 

penelitian, sebagian besar laki-laki (58,3%), usia 30 hingga 39 tahun (41,7%), pendidikan 
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SMA/SMK (45,8%), masa kerja 2-5 tahun (41,7%), operator atau karyawan (41,7%), dan 

departemen produksi (41,7%). :2. Uji Validitas Instrument: Hasil menunjukkan bahwa setiap 

item kuesioner valid; nilai korelasi Pearson lebih besar dari r-tabel (0,179) dan signifikansi 

kurang dari 0,05.  

Dengan nilai alfa Cronbach sebesar 0,952—jauh di atas batas minimum 0,70—hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa perangkat itu reliabel. 3. Uji Asumsi Klasik: Uji normalitas 

menunjukkan distribusi data residual yang normal. Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

Lean dan Six Sigma memiliki korelasi tinggi (r = 0,978) karena keduanya saling melengkapi. 

Menurut uji heteroskedastisitas, tidak ada heteroskedastisitas. 4. Analisis Regresi Linier 

Berganda: Hasil analisis menunjukkan bahwa, dengan nilai R2 0,984 dan nilai R2 yang 

disesuaikan 0,984, model dapat menjelaskan variasi kinerja operasional 98,4%. Tidak ada 

korelasi autokorelasi yang signifikan, menurut nilai Durbin-Watson sebesar 3,072. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, yang dirancang dengan desain 

deskriptif dan eksplanatori. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena berfokus 

pada mengukur hubungan antar variabel dengan menggunakan data numerik yang dapat 

dianalisis secara statistik. 

PT XYZ adalah perusahaan manufaktur makanan yang terletak di wilayah industri 

Karawang, Jawa Barat. Sekitar 250 karyawan PT XYZ adalah subjek penelitian. Dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria 

berikut: (1) karyawan yang telah bekerja di PT XYZ selama minimal 8 bulan, (2) terlibat secara 

langsung dalam aktivitas operasional, pengendalian kualitas, atau perbaikan proses, dan (3) 

memiliki pengalaman praktis dalam menerapkan standar mutu, efisiensi, atau perbaikan. 

Berdasarkan formula Slovin dengan tingkat kesalahan 5-7%, diperoleh sampel 

sebanyak 120 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert 1-5 yang 

disusun berdasarkan indikator variabel Lean (X1), Six Sigma (X2), dan Kinerja Operasional 

(Y). Variabel penelitian terdiri dari: 1) Lean (X1) dengan dimensi Value, Flow, dan Perfection; 

2) Six Sigma (X2) dengan dimensi Customer Focus dan DMAIC; 3) Kinerja Operasional 

(Y)dengan dimensi Kualitas dan Ketepatan Waktu. 

Sebelum analisis utama, data diuji validitas (korelasi Pearson), reliabilitas (Cronbach's 

Alpha), dan asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) menggunakan 

regresi linier berganda dengan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Profil Responden 

Penelitian melibatkan 120 responden dengan karakteristik: mayoritas laki-laki (58,3%), 

usia 30-39 tahun (41,7%), pendidikan SMA/SMK (45,8%), masa kerja 2-5 tahun (41,7%), 

departemen Produksi (41,7%), dan jabatan Operator/Staff (58,3%). 

 

2. Uji Kualitas Instrumen 

Uji validitas menunjukkan bahwa semua item kuesioner valid, dengan nilai korelasi 

Pearson > r-tabel (0,179) dan signifikansi < 0,05. Uji reliabilitas menemukan nilai alfa 

Cronbach sebesar 0,952, yang jauh di atas batas minimum 0,70. 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

Uji normalitas menunjukkan data residual berdistribusi normal secara praktis. Uji 

multikolinearitas menunjukkan adanya korelasi tinggi antara Lean dan Six Sigma (r = 0,978), 

yang wajar mengingat kedua metodologi saling melengkapi. Uji heteroskedastisitas 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R² = 0,984 dan Adjusted R² = 0,984, yang 

berarti model mampu menjelaskan 98,4% variasi kinerja operasional. Nilai Durbin-Watson 

sebesar 3,072 menunjukkan tidak ada autokorelasi serius. 

 
Tabel 1. Analisis Regresi  

Sumber: Perhitungan menggunakan SPSS Ver.28 

 

5. Pengujian Hipotesis 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Lean dan Six Sigma secara 

konsisten mampu meningkatkan kinerja operasional PT XYZ. Lean membantu mempercepat 

aliran produksi dan mengurangi pemborosan, sementara Six Sigma memastikan produk yang 

dihasilkan sesuai standar yang diharapkan pelanggan. Integrasi keduanya menjadi strategi 

komprehensif untuk meningkatkan daya saing perusahaan. 

a) Uji t menunjukkan Lean memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

operasional (t = 5,797, p < 0,001) sedangkan Six Sigma memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap kinerja operasional (t = 12,211, p < 0,001). 

b) Uji F menunjukkan Lean dan Six Sigma secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja operasional (F = 3653,825, p < 0,001). 

 
Tabel 2. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 684,040 2 342,020 3653,825 <,001b 

Residual 10,952 117 0,094     

Total 694,992 119       

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

Sumber: Perhitungan menggunakan SPSS Ver.28 

 

Temuan penelitian ini menguatkan bahwa penerapan Lean dan Six Sigma secara 

terpadu dapat menjadi strategi utama untuk meningkatkan kinerja operasional di industri 

manufaktur makanan. Secara praktis, hasil ini memberikan implikasi bahwa manajemen 

perusahaan seperti PT XYZ perlu mengintegrasikan kedua metodologi tidak hanya sebagai 

proyek efisiensi sementara, tetapi sebagai budaya organisasi yang berkelanjutan (continuous 

improvement culture). 

Dalam konteks operasional, prinsip value stream mapping dari Lean dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi titik pemborosan pada proses produksi, sedangkan pendekatan DMAIC 

dari Six Sigma membantu menganalisis akar penyebab variasi produk, misalnya inkonsistensi 

rasa atau viskositas. Dengan demikian, kombinasi keduanya tidak hanya menekan defect rate 

dan delivery delay, tetapi juga meningkatkan keandalan proses dan kepuasan pelanggan. 

Studi ini menunjukkan bahwa penerapan Lean dan Six Sigma secara terpadu dapat 

menjadi strategi utama untuk meningkatkan kinerja operasional di industri manufaktur 

makanan. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa manajemen PT XYZ harus 

mengintegrasikan kedua metodologi ini sebagai budaya peningkatan organisasi yang 

berkelanjutan, bukan hanya proyek yang berhasil secara instan. Prinsip value stream mapping 

Lean dapat digunakan dalam operasional untuk menemukan titik pemborosan selama proses 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Correlations Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Zero-

order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) -1,768 0,213   -8,298 0,000           

Total_X1 0,231 0,040 0,321 5,797 0,000 0,982 0,472 0,067 0,044 22,754 

Total_X2 0,519 0,042 0,676 12,211 0,000 0,990 0,749 0,142 0,044 22,754 
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produksi. Di sisi lain, pendekatan DMAIC Six Sigma membantu menganalisis faktor utama 

yang menyebabkan variasi produk, seperti rasa yang tidak konsisten atau viskositas. Akibatnya, 

kombinasi keduanya menurunkan tingkat kesalahan dan keterlambatan pengiriman serta 

meningkatkan keandalan proses dan kepuasan pelanggan.  

Hasil ini juga menunjukkan bahwa Lean dan Six Sigma efektif karena alat statistik 

mereka, tetapi juga karena komitmen organisasi terhadap pengendalian mutu berbasis data dan 

partisipasi lintas departemen. Ini sejalan dengan penelitian Raval et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa penerapan Lean dan Six Sigma dapat meningkatkan daya saing organisasi 

dan efisiensi proses.  

Studi ini mendukung penelitian Ahmed et al. (2018) dan Siregar et al. (2019), yang 

menemukan bahwa menerapkan Lean dan Six Sigma secara bersamaan meningkatkan kualitas 

dan produktivitas di industri manufaktur. Namun, penelitian ini berbeda dari industri makanan 

Indonesia karena variasi bahan baku dan kebutuhan konsistensi rasa.  

Penelitian ini berbeda dengan pekerjaan Goshime et al. (2019), yang berkonsentrasi pada 

efisiensi rantai pasok. Penelitian ini berfokus pada perbaikan langsung pada lini produksi, 

khususnya dalam hal penurunan tingkat kesalahan dan percepatan aliran kerja (workflow). 

Hasil ini juga mendukung kesimpulan Conceição et al. (2019) bahwa Lean Six Sigma 

secara signifikan mempengaruhi penurunan biaya dan pemborosan. Selain itu, hasil ini juga 

menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan moral dan produktivitas karyawan.  

Oleh karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru dengan menunjukkan 

bahwa penerapan Lean dan Six Sigma secara konsisten meningkatkan efisiensi dan 

memperkuat daya tahan operasional perusahaan dalam menghadapi dinamika pasar dan 

tuntutan konsumen yang semakin ketat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Lean dan Six Sigma secara bersamaan 

memiliki dampak yang sangat besar terhadap kinerja operasional PT XYZ, dengan kontribusi 

penjelasan sebesar 98,4%. Dibandingkan dengan menggunakan satu metode secara terpisah, 

integrasi kedua pendekatan memiliki efek yang lebih besar. Ini menunjukkan bahwa Lean dan 

Six Sigma bekerja sama untuk meningkatkan kinerja operasional bisnis. Sementara Six Sigma 

berfokus pada pengendalian kualitas dan konsistensi produk, Lean berkonsentrasi pada 

efisiensi proses dan penghapusan pemborosan. Dengan menggabungkan kedua metode ini, 

tercipta sinergi yang dapat memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan 

kinerja operasional secara keseluruhan.  

Selain itu, terbukti bahwa penerapan Six Sigma secara parsial menghasilkan peningkatan 

yang signifikan dalam kinerja operasional PT XYZ. Metode Six Sigma dengan fokus pada 

pelanggan dan DMAIC dapat meningkatkan kualitas dan konsistensi produk. Hal ini sangat 

berkaitan dengan kondisi PT XYZ, di mana tingkat kesalahan telah meningkat dan keluhan 

pelanggan tentang ketidaksesuaian rasa dan tekstur produk telah meningkat. Perusahaan dapat 

merancang standar mutu yang lebih ketat dan sesuai dengan ekspektasi pasar dengan fokus 

pada kebutuhan pelanggan melalui Six Sigma. Selain itu, siklus DMAIC memungkinkan 

perusahaan menemukan masalah utama yang menyebabkan kerusakan produk melalui analisis 

berbasis data daripada hanya asumsi.  

Terakhir, terbukti bahwa penerapan Lean secara parsial juga berdampak positif dan 

signifikan pada kinerja operasional PT XYZ. Prinsip Lean seperti nilai, aliran, dan 

kesempurnaan dapat meningkatkan efisiensi proses dan mengurangi pemborosan. Hal ini 

sangat sesuai dengan masalah yang dihadapi PT XYZ, yaitu lebih banyak pemborosan bahan 

baku, lebih banyak waktu tunggu dalam proses produksi, dan kurangnya efisiensi karyawan. 

Keterlambatan produksi dapat dikurangi dengan memperbaiki aliran proses (flow) dan 

mengurangi bottleneck. Selain itu, karyawan dapat lebih terlibat dalam mencari solusi untuk 

masalah produk dan proses yang tidak berfungsi jika ada budaya perbaikan berkelanjutan.  
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Menurut penelitian ini, PT XYZ harus menggabungkan Lean dan Six Sigma sebagai 

filosofi kerja yang berkelanjutan dan bukannya program jangka pendek. Manajemen harus 

mendorong Lean secara teratur untuk menekan pemborosan dan Six Sigma untuk memperkuat 

sistem kontrol mutu. Dalam industri manufaktur makanan yang semakin ketat, kedua 

metodologi ini dapat digabungkan menjadi strategi lengkap untuk meningkatkan daya saing 

perusahaan. 
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